eorang Dadang Christanto

i j i ah di 1 karyaseni ;
Di Pantai Marina, Ancol, telah ditanam seribu patung karya , /‘ e !
in.lvtaclla:s‘i Dadang Chirstanto. Pembuatannya meltbatkar; banyak g\ 4e
biaya dan keahlian. Seberapa lama akan kuat bertahan

/ JmAahdasedmgbermmjmgke

pusatmlcreasi'l‘amanlrnpian Ja

ya Ancol, sempatkan diri untuk

* melongok pantai Marina, Di sana

Anda akan mendapatkan peman-

_dangan yang memikat, Sebanyak

1000 sosok boneka telanjang seukur-

‘an manusia berdiri acak sepanjang
400 meter di bibir pantaiitu,

Ketika ombak datang dari te-
ngah laut, sebelum mencapai tebing
.pantai, gelombangnya akan segera
menghantam gerombolan boneka
yang berdiri tegar dan kaku, Suasana

. yang dibangun oleh karenanya

menjadi sangat dramatis, Mengaso-

= siasikan pada alam pikiran kita akan

banyak hal, tergantung bagaimana

kita melihat dan menginterpre-

tasikan sebuah komunitas yang
erjajar di sana,

Terbuat dari bahan serat fiber di-
campurresin, sosok-sosok boneka itu
dibentuk menjadi dua pola dasar,
laki-laki dan perempuan. Semua

~ coklat muda. Sikap dan ekspresi me-
reka seragam, seolah hendak mene- -
f Easké_ig agxom&nitas. Pemasangan
eseribu boneka ity mq nakan
konstruksi bambuy 'yanegngfgiukatkan
pada keramba- (rakitan bambu,
tempat Ppeternakan kerang hijau)
* laut Sanngtayan%gl:n dildasar
: - Sangat rumj’ memerluk
 keahlian fersendiri, i

—

Itulah karya besar seni rupa
instalasi Dadang Christanto, 39
tahun, 1001 Manusia Tanah. Pema-
sangan karyanya tadi telah diker-
jakan sejak 31 Januari, di Pantai
Marina Taman Impian Jaya Ancol
dan direncanakan selesai perte-
ngahan Februari. Karya berjudul
1001 Manusia Tanah ini menurutnya
merupakan bagian dari rangkaian
proses kreatifnya sejak pertengahan
tahun lalu di Yogyakarta, dengan
- tema Seni Rupa Perkara Tanah

dirasa masih belum tuntas.

Pada mulanya adalah keinginan
PTPembangunan Jaya Ancol untuk
menghadirkan sebuah karya seni
rupa “besar”, dalam rangka memun-

an gagasan baru yang merang-

-sang kreativitas seniman, serta usaha
membangun apresiasi masyarakat
terhadap karya seni. Hal serupa
sebagaimana telah mereka lakuan 23
tahun lalu, deng]a;l]hadhnya Pasar
Seni yang kemudian menjadi perma-
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nen hingga kini, di tempat yang sama.
"~ Melalui Teddy Darmanto, Imagi-
neering Division Manager PT Pem-
bangunan Jaya Ancol yang ditugasi
mencari perupa handal, secara ke
tulan menemukan Dadang, yang saat
itu sedang mengadakan pameran.
tunggal di Yogyim’ca. Setelah me-
lalui pembicaraan singkat, tawaran
dari pihak Ancol disambutnya

dengan antusias. Mulailah perupaitu
mengadakan riset lapangan dan
kemudian mengajukan Pproposal

Kesepakatanpun kemudian ter-

bentuk. Pihak Ancol menyediakan
lahan/area pantai yang dipilih Da-
dang untuk menempatkan karyanya.
“Saya merasakan suatu keakraban
dengan pantai, selain lokasi itu yang
masth cukup bersih dari benda-
benda artifisial dibandingkan lain-
nya,” katanya beralasan. Sementara
perkiraan biaya pengerjaan karya-
nya sebesar 300 juta rupiah, juga
telah disanggupi pihak Ancol, Maka
proyek pun segera dikerjakannya
sekitar Oktober tahun lalu.

Perupa yang sejak dimasa seko-
lahnya — Sekolah’ Menengah Seni
Rupa Indonesia, Yogyakarta — aktif
me an serangkaian kegiatan se-
nirupa erimental ini, sering kali
mengambil tema-tema sosial sebagai
titik tumpu dalam berkarya. Hal itu
disadari benar menjadi bagian yang
sangat (Fentiniadalam proses krea-
tifn({aa, engan kata lain, karya kreatif
Dadang tidak hanya mengabdi pada
estetika sexlr;ata.

Karya-karya seni yang dihasil-
kan Dadang biasanya lebih dimak-
sudkan sebagai bagian dari proses
pembangkitan kesadaran kritis ma-
syarakat atas masalah-masalah so-
sial yang sedang ber . Keber-
pihakannya terhadap masyarakat
tertindas, yang dimiskinkan atau

yangdi inalisasikan oleh sebuah
struktur kekuasaan, seringkali
muncul dalam bentuknya yang ka-
dangmasih terasa wantah. Ini mem-
perlihatkan keterikatannya pada da-
sar pijakan karyanya amatlah kuat.

Beberapa yang bisa disebutkan
di sini, sebagai contoh; karyanya
Birokrasi, Bola Golf, yangpernah di-
pamerkan pada Museum Seni Rupa
Fukuoka, Jepang. Padanya derigan
cepat dapat ditangkap makna yang
ingin disampaikan melalui bentuk-
benty.Lg yang tersaji pada karyanya.

Kian juga karyanya yang per-
nah dipamerkan di Bentara Budaya,
Yogy: , yang didasarkan oleh te-
ori “Piramida Pengorbanan Ma-
nusia” Pater L. Berger, yang diberi

j i Rupa Perkara Tanah itu.
]ud‘gésf:m 1501 Manul.{s;gy Ta;:ﬁi
. a yang salah satu an,
Ezlr.\uganzneﬁ] adi koleksi Queensland
Art Gallery ini, ruaianyg (mungkin
tidak disengaja) ag Vsedﬂatme'lopg-
- garkan ruang gerak intepretasi lﬂ;ai;
Meski toh sebenarnya area berpij
dalam proses kreatifnya tetap sama.
“Kaxyaﬁzsayalahxratas dg'i;r.x
rongan kegelisahan, yang kemu ¥
sengaja saya kelola. Kegelisahan

yang selalii bertumpu Karena me-

ndang kenyataan dan harapan
E:sfamﬁat (te%masuk diri saya) se-
ring kali bertentangan,” katanya pa-
da suatu hari. Adanya ketidak a
dehumanisasi, pelanggaran hak-hak
dasar manusia atasnama gembang—
unan, yang sering ia amati, dan ra-
sakan dalam kehidupan bermasya-
rakatsangat mengganggu dan meng-
elisahkannya. i 3 y
2 Pada karya terakhirnya di pantai
Marina itu, adalah juga meruj akan
bagian dari refleksi kegundahan
batinnya terhadap '?{:E;L%I; g&(
usia atau masyaral -
Z(li?pada posisi kalah oleh kekuasaan
yang menindas, baik secara terang-
ferangan, pun juga diam-diam.
Mereka, menurut Dadang kelompolk
masyarakat yang tak lagi mem-
punyai hak atas fanahnya sendiri,
yang mereka t(;n;iat} selama ini. Dan
akhirnya terdesak hingga ke laut le-
pas.
Pilihan tema serta tempat untuk
1001 Manusia Tanahini meng-
mkm tantangan, yaitu kekuatan
bahan yang digunakan untuk merea-
lisasikan karyanya, dari hantaman
ombak pantai. Menurut Rosyid, seo-
rang nelayan yang menjadi kepala
divisi pemasanga{{n, wu-bmgizi
enyangga boneka itu hanya
gert);ha%gsekitar tujuh hingga dela-
bulan saja. 5
lDanApal pun], 1001 dli\flggnu{szgﬁgm
/ang berdirt kaku di pantai M
1An:%l layak Anda simak sendiri sele-
kasnya, sebelum kerpudlan hancur,
dan hilang dibawa air ke laut lepas.
Yang menurut Dadang, sebagaimana
nasib orang-orang pinggiran yang
Jumat tergilas oleh kekuasaan yang
menindas atasnama pembangun:mnx






